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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organasasi,
lembaga atau gejala tertentu.*? Penelitian deskritif ini memusatkan perhatiannya
pada fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan
fakta atau karakteristik tersebut secara faktual dan cermat.

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau
bagaimana keadaan suatu (fenomena atau kejadian) dan melaporkan bagimana
adanya.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti,
diamati dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan.

Dalam hal ini penulis mendeskripsikan bagaimana tanggung jawab
orangtua pada anaknya terhadap pembelajaran fikih (wudhu dan shalat wajib) di
Desa Tambak Sirang Darat Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar (Studi Kasus 5

Pedagang Ikan).

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 2002), h.120.
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B. Subjek dan Objek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 5 kepala keluarga (KK) yang memiliki
anak yang berumur 5 tahun sampai dengan 12 tahun, dikalangan 5 studi kasus
keluarga pedagang ikan di Desa Tambak Sirang Darat Kecamatan Gambut,
Kabupaten Banjar.

Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah tanggung jawab
orangtua kepada anaknya terhadap pembelajaran fikih (wudhu dan shalat wajib) di

Desa Tambak Sirang Darat, Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer

Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah:

1) Data yang berkenaan dengan tanggung jawab orangtua kepada
anaknya terhadap pembelajaran fikih (wudhu dan shalat waijib),
yang meliputi:

a) Mengenalkan wudhu dan shalat wajib.

b) Mengerjakan rukun dan syarat sah dalam wudhu dan shalat
wajib.

¢) Mengenalkan hal-hal yang dapat membatalkan dalam wudhu

dan shalat wajib.
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d) Membimbing dalam melaksanakan tata cara wudhu dan shalat
wajib.

2) Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tanggung jawab
orangtua pada anaknya terhadap pembelajaran fikih (wudhu dan
shalat wajib) yang meliputi beberapa hal antara lain:

a) Latar pendidikan orangtua,

b) Waktu yang tersedia,

c) Keadaan ekonomi,

d) Minat anak, dan

e) Lingkungan sosial keagamaan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yang meliputi:

1) Identitas responden terdiri dari nama orangtua, umur, pendidikan,
jumlah anggota keluarga dan lain-lain.

2) Tentang gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi: letak dan
luas desa, jumlah penduduk, lembaga pendidikan, sarana ibadah,
mata pencaharian, dan kehidupan sosial keagamaan penduduk.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Responden, yaitu 5 kepala keluarga (KK) yang terdata memiliki
anak berusia 5 tahun sampai 12 tahun, dari keluarga pedagang ikan
di Desa Tambak Sirang Darat Kecamatan Gambut Kabupaten

Banjar.



38

b. Informan, Yakni kepala desa yang ada di Desa Tambak Sirang
Darat Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar.

c. Dokumenter, yakni data tertulis yang berhubungan dengan lokasi
dan objek penelitian, jumlah penduduk dan mata pencaharian

penduduk, yang terdapat pada kantor kepala desa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, penulis

mengunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap
tanggung jawab orangtua kepada anaknya terhadap pembelajaran fikih
(wudhu dan shalat wajib) Di Desa Tambak Sirang Darat, Kecamatan
Gambut, Kabupaten Banjar (Studi Kasus 5 Pedagang Ikan).

2. Wawancara mendalam (indept interview), yakni dilakukan dengan
cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden,
yang terdiri dari orangtua untuk menggali data pokok, dan kepada
pihak informan untuk memperoleh data penunjang.

3. Dokumenter, yakni menggali sejumlah data dari arsip desa untuk
mengatahui gambaran umum lokasi penelitian.

Untuk lebih jelasnya tentang data, sumber data, dan teknik pengumpulan

data dapat dilihat pada pada tebal matriks berikut ini:
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Tabel 3.1 DATA, SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

TEKNIK
NO DATA S%’X'\.?ER PENGUMPULAN
DATA
1 | Data primer yaitu data yang
berkenaan tentang:
1) Data yang berkenaan dengan
tanggung jawab orangtua pada
anaknya terhadap pembelajaran
fikih (wudhu dan shalat wajib), | Orangtua
yang meliputi: Wawancara/observasi
a. Mengenalkan tata  cara | Orangtua
wudhu dan shalat wajib. Wawancara/observasi
b. Mengenalkan rukun dan
syarat sah dalam wudhu dan | Orangtua
shalat wajib. Wawancara/observasi
c. Mengenalkan hal-hal yang
dapat membatalkan dalam | Orangtua Wawancara/observasi
wudhu dan shalat wajib.
d. Membimbing dalam
melaksanakan  tata  cara
wudhu dan shalat wajib.
e. Memberikan hadiah | Orangtua Wawancara/observasi
(reward) bagi anak yang | dananak
mengerjakan  wudhu dan
shalat wajib dan memberi
hukuman (punish) bagi anak
yang tidak mengerjakan
wudhu dan shalat wajib.
2) Faktor-faktor yang
mempengaruhi tanggung jawab
orangtua pada anak terhadap
pembelajaran fikih (wudhu dan
shalat wajib), yang meliputi: Wawancara/observasi
a. Latar pendidikan orangtua Orangtua Wawancara/observasi
b. Waktu yang tersedia Orangtua
c. Keadaan ekonomi Orangtua Wawancara/observasi
d. Minat anak Orangtua Wawancara/observasi
e. Keadaan lingkungan sosial
keagamaan Orangtua Wawancara/observasi
2 | Data sekunder yaitu data yang

berkena an tentang gambaran umum
lokasi penelitian seperti:

a.

Letak dan luas desa

Kepala

Wawancara dan
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Jumlah penduduk Desa/Lurah | dokumenter
Latar belakang pendidikan
Sarana ibadah

Lingkungan sosial
keagamaan

f. Pekerjaan penduduk

o o0oT

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
yang terdiri tiga bagian yaitu: pertama, setelah pengumpulan data selesai,
kemudian melakukan reduksi data yaitu menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah.
Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi atau display
data. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada
tahap kedua dengan mengambil kesimpulan dengan teknik induktif dari khusus

keumum.

F. Prosedur Penelitian

Ada beberapa tahap yang dilalui sehubung dengan penelitian ini, yaitu:

1. Tahap perancanaan, yaitu melakukan penjejakan penelitian, konsultasi
dengan dosen pembimbing, dan membuat desain proposal.

2. Tahap persiapan, yaitu melakukan seminar proposal penelitian, membuat
surat riset kepada dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari
Banjarmasin, dan menyediakan segala sesuatu yang berkaitan dengan

pengumpulan data.
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3. Tahap pelaksanaan
a. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang telah
ditentukan.
b. Mengumpulkan data dari para responden.
c. Mengolah, menyusun dan menganalisis data sesuai dengan teknik yang
telah ditentukan sebelumnya.
4. Tahap penyusunan laporan, yaitu pembuatan laporan hasil penelitian dan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk koreksi dan diminta
persetujuan,dan setelah disetujui kemudian disajikan pada sidang

munagasyah untuk diuji, dipertahankan kebenarannya.



